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Abstract. The diversity of society necessitates a learning process that respects each individual as God's creation
and equal before God, making the study of inclusive education from a Christian perspective vital. the need to
develop pupils who follow Jesus example of inclusivity in order to develop into people who can love, accept, and
embrace everyone regardless of differences. This study intends to define the significance of Jesus inclusive
example, clarify its applicability to Christian religious education, and develop useful tactics for teachers to help
create inclusive learners. The study combines a library research methodology with a qualitative method. review
of the literature on the subject of Christian Religious Education instructors, inclusive education, and inclusive
theology. According to the study’s findings, the fundamental tenets of successful inclusive education are love,
acceptance, empathy, and respect for diversity. Students character could be shaped to be more responsible,
compassionate, and open by putting these ideals into practice. Today's educators, parents, and churches would
greatly benefit from guidelines for creating love-based learning that is suitable for the needs of students in a
variety of settings.
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Abstrak. Kajian mengenai pendidikan yang inklusif dalam perspektif Kristen sebagai hal yang penting
mengingat akan keberagaman masyarakat yang menuntut adanya proses pembelajaran yang menghargai setiap
individu sebagai ciptaan Allah yang sama dihadapan Allah. Urgensi dalam pembentukan peserta didik yang
meneladani Yesus sebagai figur inklusif, sehingga menjadi kepribadian yang dapat menerima, merangkul, dan
mengasihi semua orang dengan tidak memandang perbedaan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna
keteladanan Yesus yang inklusif, menjelaskan relevansinya dalam Pendidikan Agama Kristen, dan merumuskan
strategi praktis terhadap pendidik di dalam membentuk peserta didik yang inklusif. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan library research. Analisis literatur terkait pendidikan inklusif, teologi
inklusif, dan peran guru Pendidikan Agama Kristen. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa prinsip kasih,
penerimaan, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman ialah sebagai landasan utama di dalam pembelajaran
inklusif yang efektif. Implementasi dari nilai tersebut berpotensi membentuk karakter peserta didik menjadi lebih
terbuka, peduli, dan bertanggung jawab. Panduan dalam mengembangkan pembelajaran yang berbasis kasih dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di lingkungan yang beragam akan sangat membantu guru, orang tua, dan
gereja pada masa kini.
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1. LATAR BELAKANG

Filosofi pendidikan inklusif sebenarnya hampir sama dengan falsafah bangsa Indonesia
yaitu Bhineka Tunggal Ika yaitul ketika foulnldinlg fathers kita menlanlamkanl falsafah
kebleragamanl dalam keidulpanl blernlegara tetapi memiliki satul tekad yanlg sama (Baun,
2024). Hal inli menlulnljulkkanl blahwa BLanlgsa kita telah memahami blenlar arti
perbledaanl danl kebleragamanl yanlg terdapat di masyarakat. Secara menldalam, BLhinleka
Tulnlggal Tka memiliki makria blahwa di Inldonlesia walaulpulnl terdapa blanlyak sulkul,
agama, ras, kesenlianl, adat blahasa danl lainl seblagainlya. NLamulnl tetap satul kesatulanl
satul blanlgsa danl satul tanlah air. NLegeri inli dipersatulkanl oleh BLenldera, Lagul

keblanlgsaanl, mata ulanlg, blahasa danl lainl seblagainlya. BLahwa didalam masyarakat
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terjadi kebleragamanl adalah Karulnlia Tulhanl yanlg telah menlciptakanl makhlulknlya dalam
blerblagai sulkul, ras, blanlgsa danl bluldaya yanlg perlul disyulkulri.

Penelitian yang blertuljulanl ulnltulk menlgonlstrulksi lanldasanl filosofis dari
penldidikanl inlklulsif Kristenl blagi anlak denlganl disablilitas yanlg blerlanldaskanl Alkitabl.
Konlstrulksi filosofi alkitabliah diranlcanlg blerdasarkanl pemahamanl akanl penldidikanl
inlklulsif secara ulmulm yanlg ditinljaul oleh panldanlganl Allah menlgenlai disablilitas,
inlklulsivitas, danl penldidikan (Kurniawan, 2022). Seblagai lanldasanl dasar, setiap manlulsia
tanlpa terkeculali merulpakanl imago Dei, sekalipulnl sekaranlg tercemar oleh kejatulhanl
manlulsia ke dalam dosa. Maka dari itul, mereka yanlg memiliki disablilitas perlul
diperlakulkanl setara denlganl mereka yanlg tidak, yaitul melaluli sikap inlklulsif. Inlklulsivitas
di dalam Alkitabl terlihat dari dinlamika komulnlitas oranlg percaya oranlg-oranlg
termarginlalisasi yanlg diranlgkull oleh Yesuls, serta termanlifestasikanl di dalam blenltulk
penlerimaanl danl hospitality. Maka dari itul, inlklulsivitas terhadap oranlg-oranlg yanlg
memiliki disablilitas julga perlul diterapkanl di dalam komulnlitas pemblelajaranl di sekolah-
sekolah yanlg blertuljulanl ulnltulk menltranlsformasi para pelajarnlya menljadi penlgikult-
penlgikult Yesuls yanlg dewasa.

Yesuls Kristuls sepanljanlg pelayanlanl-NLya menljadi figulr ultama inlklulsivitas. Ia
menlerima anlak-anlak yanlg dianlggap tidak penltinlg oleh masyarakat Ia menlyemblulhkanl
oranlg kulsta yanlg dijaulhi blanlyak oranlg, blerdialog denlganl perempulanl Samaria yanlg
dipanldanlg hinla, blahkanl menlgampulnli perempulanl yanlg blerzinlah (Lembaga Alkitab
Indonesia, 1974). Semula tinldakanl itul menlegaskanl blahwa Yesuls menlolak diskriminlasi
danl menlgajarkanl kasih ulnliversal. Oleh seblabl itul, kajianl tenltanlg memblenltulk peserta
didik menleladanli Yesuls secara inlklulsif menljadi sanlgat relevanl, blaik secara teologis,

pedagogis, maulpulnl sosial.

2. KAJIAN TEORITIS

Pendidikan Kristen memandang proses pembentukan karakter sebagai usaha
menanamkan nilai Kerajaan Allah melalui keteladanan Yesus yang penuh penerimaan terhadap
semua orang. Dalam konteks pembelajaran masa kini, karakter inklusif dipahami sebagai
kesediaan melihat martabat setiap manusia sebagai ciptaan Tuhan tanpa memandang latar
belakang sosial, budaya, atau kemampuan peserta didik. Menurut Hartono (2021), pendidikan
Kristen perlu berfokus pada transformasi batin peserta didik melalui pembelajaran yang
memadukan refleksi iman, penghayatan kasih, dan praktik kehidupan sekolah yang ramah

terhadap keberagaman (Silitonga, 2024). Selain itu, prinsip pedagogis seperti empati, keadilan
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relasional, dan dialog terbuka harus menjadi kerangka kerja agar peserta didik mengalami
langsung suasana inklusif sebagai bagian dari proses pembentukan dirinya (Sihombing, 2022).
Dengan demikian, pendidikan Kristen berperan strategis dalam menanamkan nilai inklusivitas
yang bersumber dari pribadi dan pelayanan Yesus. Penelitian oleh Pattinama (2023)
menegaskan bahwa keteladanan Yesus bukan hanya konsep doktrinal, tetapi perlu diterapkan

dalam budaya sekolah melalui relasi guru peserta didik yang humanis.

3. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan [library research
(Sugiyono, 2013). Penelitian menggali dan mendalami pemahaman akan pengertian
menleladanli Yesuls dalam perspektif yang inlklulsif, juga prinlsip-prinlsip Yesuls yanlg
inlklulsif dan dapat diterapkanl dalam penldidikanl Kristenl, serta strategi praktis apa yanlg
dapat dilakulkanl ulnltulk memblenltulk peserta didik yanlg menleladanli Yesuls secara
inlklulsif. Oleh sebab itu, mendeskripsikan, menjelaskan dan memberikan rekomendasi agar

dapat membentuk memblenltulk peserta didik yanlg menleladanli Yesuls secara inlklulsif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Inklusif
Definisi Pendidikan Inklusif

Penldidikanl inlklulsif adalah salah satul jenlis penldekatanl yanlg digulnlakanl dalam
dulnlia penldidikanl denlganl menlekanlkanl penltinlgnlya penlerimaanl danl penlghargaanl
terhadap kebleragamanl-kebleragamanl. Menlulrult perspektif dari para ahli, definlisi
penldidikanl inlklulsif blervariasi, tetapi semulanlya menlitik bleratkanl pada prinlsip
kesetaraanl danl akses penldidikanl yanlg sama blagi semula siswa, tanlpa memanldanlg
perbledaanl. BLerdasarkanl ULNLESCO, penldidikanl inlklulsif merulpakanl seblulah proses
dalam menlghadirkanl penldidikanl yanlg blerkulalitas danl layak ulnltulk semula siswa dalam
sistem penldidikanl yanlg reguller. BLooth danl Ainlscow menldeskripsikanl blahwa
penldidikanl inlklulsif seblagai cara ulnltulk menlgatasi danl menlghapuls segala blenltulk
diskriminlasi danl memblerikanl pelulanlg blagi setiap inldividul ulnltulk blelajar di dalam
linlgkulnlganl yanlg menldulkulnlg (Hardiani & Hendriani, 2025).
Konsep Dasar Pendidikan Inklusif

Konlsep dasar inlklulsif dapat dilihat dari bleblerapa blagianl yaitul di anltaranlya:
pertama, kesetaraanl akses yaitul merulpakanl prinlsip yanlg memastikanl blahwa semula

siswa tanlpa terkeculali memiliki hak yanlg sama ulnltulk menldapatkanl penldidikanl.
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Artinlya semula lemblaga penldidikanl terblulka kepada semula siswa. Kedula, partisipasi
penlulh merulpakanl konlsep yanlg menlekanlkanl semula siswa haruls meliblatkanl danl
diliblatkanl secara aktif dalam segala blenltulk aspek pemblelajaranl. Ketiga, penlerimaanl
kebleragamanl yanlg adalah semula lemblaga penldidikanl haruls menlerima danl menlghargai
semula siswa denlganl blerblagai kebleragamanl yanlg dimiliki masinlg-masinlg.
Kebleragamanl yanlg dimaksuld yaitul perbledaanl kemampulanl, bluldaya, blahasa, danl
agama. Dalam konlteks penldidikanl inlklulsif kebleragamanl tidakl menljadi salah satul
masalah yanlg haruls diselesaikanl, tetapi seblagai salah satul sulmbler yanlg haruls
digulnlakanl ulnltulk menlgajarkanl danl penlgalamanl blelajar kepada semula siswa denlganl
menlekanlkanl kasih (Cahyono & Astutik, 2022).
Landasan Teologis Pendidikan Inklusif dalam Iman Kristen

Lanldasanl Teologis penldidikanl inlklulsif adalah keyakinlanl blahwa semula pribladi
merulpakanl ciptaanl Tulhanl yanlg blerharga danl memiliki hak yanlg sama ulnltulk
menldapatkanl penldidikanl yanlg blerkulalitas. Seblagai blanlgsa yanlg bleragam,
penlyelenlggaraanl penldidikanl inlklulsif tidak lepas dari konlteks agama karenla penldidikanl
adalah lanlgkah ultama ulnltulk menlgenlal Tulhanl. Lanldasanl Teologis penldidikanl
inlklulsif didasarkanl pada nlilai-nlilai agama yanlg menlgajarkanl kasih, toleranlsi, danl
keadilanl. Agama- agama menlgajarkanl ulnltulk melayanli danl pedulli terhadap sesama
manlulsia tanlpa memanldanlg perbledaanl. Misalnlya dalam ajaranl Kristenl, Yesuls
menlgajarkanl blahwa penltinlgnlya menlgasihi danl melayanli sesama manlulsia (Maia &
others, 2019).

BLerikult inli bleblerapa lanldasanl teologis penldidikanl inlklulsif yaknli; pertama,
Kasih sayanlg danl empati. Teologi Inlklulsif menlekanlkanl penltinlgnlya kasih sayanlg danl
empati dalam menldidik inldividul. Kasih sayanlg dapat menldoronlg perlakulanl yanlg setara
danl penlerimaanl terhadap perbledaanl. Kedula, Tanlggulnlg jawabl sosial. Tanlggulnlg
jawabl sosial dapat menldulkulnlg danl memperhatikanl kebleragamanl inldividul dalam
proses penldidikanl. Keempat, Penlghargaanl terhadap kecerdasanl bleragam/ Lanldasanl
teologis penldidikanl inlklulsif julga menlgakuli blahwa setiap inldividul memiliki potenlsi
danl kecerdasanl yanlg bleragam denlganl tuljulanl menlghargai danl menlgemblanlgkanl
potenlsi setiap inldividul sesulai denlganl keblultulhanl danl kemampulanlnlya.

Kelima, Pemblanlgulnlanl komulnlitas yanlg ramah inlklulsif. Lanldasanl Teologis
inlklulsif dapat menldoronlg komulnlitas ulnltulk salinlg menlerima, menlghormati danl
menldulkulnlg kebleragamanl. Hal inli dapat menlciptakanl linlgkulnlganl blelajar yanlg

inlklulsif dalam kasih. Keenlam, Kasih Kristuls danl perinltah ulnltulk menlgasihi sesama.
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Penldidikanl inlklulsif julga menlekanlkanl ajaranl Yesuls ulnltulk menlgasihi sesama seperti
diri senldiri (Matiuls 22:39). Kasih yanlg dimaksuldkanl Yesuls adalah tertuljul kepada semula
oranlg. Penldidikanl inlklulsif dapat menlceritakanl kasih denlganl memblerikanl perhatianl
danl dulkulnlganl kepada setiap siswa. Ketuljulh, Pelayanlanl danl kerenldahanl hati. Dalam
penldidikanl inlklulsi blerblasis kasih dapat dilihat melaluli penlgajaranl Yesuls tenltanlg
melayanli danl merenldahkanl diri (Matiuls 20:28). Gulrul dipanlggil ulnltulk melayanli
selulrulh siswa denlganl penlulh kasih danl kerenldahanl hati yanlg dapat dijadikanl seblagai
teladanl.

Landasan Alkitabiah dari Inklusifitas

Salah satul aspek penltinlg dari teologi misi dalam PBL adalah inlklulsivitasnlya.
Dalam karya-karya seperti The Gospel of Mark oleh Donlahule danl Harrinlgtonl, serta The
Acts of the Apostles oleh F. F. BLrulce, ditemulkanl blahwa misi yanlg dilakulkanl oleh Yesuls
danl para rasull tidak terblatas pada komulnlitas Yahuldi, tetapi melulas kepada semula
blanlgsa. Hal inli sesulai denlganl ajaranl Yesuls yanlg membleri perinltah kepada para mulrid
ulnltulk pergi ke segala blanlgsa (Mat. 28:19). Inlklulsivitas inli tercerminl dalam tinldakanl
danl ajaranl Yesuls yanlg meranlgkull oranlg-oranlg marginlal, seperti oranlg Samaria, wanlita,
danl oranlg-oranlg blerdosa, serta memblulka pinltul keselamatanl blagi mereka.

A Theology of Liblerationl: History, Politics, anld Salvationl (1973) memperkenlalkanl
gagasanl blahwa misi Kristenl haruls blersifat inlklulsif danl haruls memblerikanl perhatianl
khulsuls pada oranlg-oranlg miskinl danl tertinldas. Teologi misi haruls terhulblulnlg denlganl
keadilanl sosial danl pemblerdayaanl kaulm tertinldas, yanlg merulpakanl blagianl inltegral
dari karya keselamatanl Kristuls.

Selainl itul, Lulke Timothy Johnlsonl dalam The Gospel of Lulke (1991)
menlulnljulkkanl blahwa Inljil Lulkas menlekanlkanl inlklulsivitas dalam misi Yesuls yanlg
meliblatkanl oranlg-oranlg yanlg terpinlggirkanl danl oranlg-oranlg dari lular blanlgsa Israel.
Misi Yesuls adalah seblulah jemblatanl yanlg menlghulblulnlgkanl oranlg-oranlg yanlg
terpisah oleh hamblatanl sosial danl agama. Hal inli sanlgat relevanl denlganl pemahamanl
teologi misi yanlg inlklulsif, yanlg menlekanlkanl blahwa keselamatanl dalam Kristuls tidak
terblatas pada kelompok etnlis ataul sosial tertenltul, melainlkanl ulnltulk semula ulmat
manlulsia.

Dalam gereja perdanla, misi blulkanl hanlya soal penlyeblaranl ajaranl, tetapi julga
menlcakulp pelayanlanl sosial danl pemblerdayaanl komulnlitas. Anlalisis terhadap Konlsili
Yerulsalem dalam Kisah Para Rasull 15 menlulnljulkkanl blahwa gereja mulla-mulla

meletakkanl dasar teologi misi yanlg inlklulsif, yanlg tidak menlgharulskanl oranlg nlon
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Yahuldi menlgikulti hulkulm Taulrat ulnltulk menljadi penlgikult Kristuls. Hal inli
menlanldakanl perulblahanl blesar dalam pemahamanl misi gereja awal yanlg memblulka diri
terhadap kebleragamanl bluldaya danl etnlis (Kis. 15:19-20).

Teologi misi yanlg inlklulsif inli didulkulnlg oleh ajaranl-ajaranl Paulluls, seperti yanlg
tertullis dalam Galatia 3:28, di manla ia menlegaskanl blahwa dalam Kristuls tidak ada
perbledaanl anltara Yahuldi danl blulkanl Yahuldi, laki-laki danl perempulanl, bluldak danl
oranlg merdeka. Dalam sulrat-sulratnlya, Paulluls tidak hanlya menlgajarkanl aspek teologis
dari keselamatanl dalam Kristuls, tetapi julga memperkenlalkanl model gereja yanlg
menlgatasi sekat-sekat sosial danl etnlis, serta memblulka rulanlg ulnltulk semula oranlg yanlg
maul menlerima Inljil (Gal. 1:16), (Nauman et al., 2021).

Dalam Inljil Lulkas danl Kisah Para Rasull, misi yanlg dimullai denlganl Yesuls
seblagai pemblawa Kerajaanl Allah yanlg inlklulsif danl tranlsformatif, blerlanljult denlganl
karya para rasull yanlg dilanldasi oleh kulasa Roh Kulduls (Manaroinsong et al., 2022).
Pewartaanl Kerajaanl Allah tidak hanlya memblahas kehidulpanl spiritulal, tetapi julga
blerfokuls pada pemullihanl manlulsia secara menlyelulrulh, yanlg menlcakulp aspek fisik,
sosial, danl kulltulral. Hal inli tampak jelas dalam peristiwa penlyemblulhanl, pemblerdayaanl,
danl pembleblasanl yanlg meliblatkanl blerblagai lapisanl masyarakat, blaik yanlg
terpinlggirkanl maulpulnl yanlg blerada di pulsat kekulasaanl. Ketika Yesuls menlgajar blahwa
Kerajaanl Allah ada di tenlgah-tenlgah ulmat-NLya (Lulk. 17:21), Dia menlgulnldanlg oranlg
ulnltulk blerpartisipasi dalam penlgulblulranl ketidakadilanl danl penlinldasanl.

Misi inli blerakar kulat pada prinlsip kasih yanlg menlyenltulh hati danl menlgulblah
konldisi sosial. Maka, penlgabldianl kepada masyarakat dalam keranlgka inli tidakl hanlya soal
blanltulanl sosial ataul kegiatanl amal, tetapi sulatul panlggilanl ulnltulk menlghidulpkanl
Kerajaanl Allah dalam segala dimenlsi kehidulpanl manlulsia. Gereja, seblagai pelanljult misi
inli, ditulnltult ulnltulk teruls memblawa teranlg Inljil kepada dulnlia, tidak hanlya melaluli
kata-kata, tetapi julga melaluli tinldakanl yanlg menlegakkanl keadilanl, kesetaraanl, danl
perdamaianl blagi setiap oranlg, tanlpa terkeculali.

Pembahasan
Peran Gereja dalam Mendukung Pendidikan Insklusif Berbasis Kasih

Gereja merulpakanl seblulah komulnlitas yanlg memiliki peranl penltinlg dalam segala
hal. Salah satul dari peranl gereja adalah tenltanlg penldidikanl Inlsklulsif. Di dalam
penldidikanl inlsklulsif, gereja blerperanl penltinlg ulnltulk memblerikanl dulkulnlganl
penldidikanl blerblasis kasih denlganl menlciptakanl linlgkulnlganl yanlg salinlg menlghargai
kebleragama. Gereja dapat menldulkulnlg penldidikanl blerblasis kasih denlganl meciptakanl
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linlgkulnlganl yanlg salinlg menlghargai kebleragamanl. Gereja dapat menldulkulnlg
penldidikanl blerblasis kasih melaluli hal yaitul di anltarnlya: menlanlamkanl nlilai kasih danl
empati kepada anlak-anlak denlganl menlgajarkanl salinlg menlghargai danl menlghormati
perbledaanl. Gereja julga dapat memblerikanl blanltulanl seperti menlyediakanl fasilitas danl
sulmbler daya yanlg menldulkulnlg penldidikanl Inlsklulsif, gereja menlgadakanl pelatihanl
blagi gulrul khulsulsnlya kepada Penldidikanl Agama Kristenl tenltanlg cara menlgajar secara
inlsklulsif, serta gereja menljadi Teladanl yanlg blaik didalam praktik penldidikanl Inlsklulsif
blerblasis kasih denlganl menlerapkanl prinlsip-prinlsip inlsklulsif.

Gereja julga seblagi inlstitulsi sosial yanlg blerperanl dalam memblenltulk panldanlganl
siswa ataul anlak-anlak terhadap blerblagai kelompok danl inldividul. Melaluli penlerapanl
nlilai-nlilail kasih, keadilanl, danl keterblulkaanl gereja menlciptakanl linlgkulnlganl yanlg
menldulkulnlg danl menlghargai kebleragamanl, gereja inlsklulsif blulkanl hanlya meranlgkull
perbledaanl, tetapi julga menljadi agenl perulblahanl sosial yanlg positif, memblenltulk dulnlia
dimanla setiap inldividul diterima danl dihargai, tanlpa memanldanlg konldisi fisik ataul
menltalnlya (Wicaksono & Irawaty, 2023).

Peran Guru PAK Dalam Mengaplikasikan Pembelajaran Insklusif

Linlgkulnlganl sekolah yanlg bleragam danl perbledaaanl statuls, latar blelakanlg,
bluldaya, blahasa, pemblelajaranl Inlsklulsif haruls diterapkanl.Penlerapanl pemblelajaranl inli
inlsklulsif inli dapat dilakulkanl oleh gulrul-gulrul. Salah satulnlya penlerapanl yanlg haruls
dilakulkanl oleh gulrul penldidikanl agama Kristenl. Peranl yanlg dilakulkanl oleh gulrul
penldidikanl Kristenl adlahnl menletapkanl sikap kasih yanlg salinlg menlghargai danl
menlghormati. ULnltulk menlerapkanl pemblelajaranl Inlsklulsif, gulrul penldidikanl agama
Kristenl dapat melakulkanl bleblerapa hal seblagai blerikult:

Mengajarkan dan Mengaplikasikan Sikap Insklusivisme

Sikap Inlklulsivisme adalah sikap blerulpa toleranlsi yanlg blerpenldapat blahwa agama
yanlg tidak dianlultnlya julga memiliki keblenlaranl walaulpulnl tidak sempulrnla seperti
diajarkanl diagama yanlg dianlult (Juraidah, Hartoyo, 2022).

Mengajarkan Sikap Mengasihi Kepada Peserta Didik

Didalam Yohanles 13:35 menlgatakanl blahwa. “Akul memblerikanl perinltah kepada
kamul yaitul sulpaya kamul salinlg menlgasihi sama seperti akul telah menlgasihi kamul
demikianl pulla kamul haruls salinlg menlgasihi. Denlganl demikianl semula oranlg akanl taul,
blahwa kamul adalah mulrid-mulridKul yaitul jika kalula kamul salinlg menlgasihi”.
BLerdasarkanl Yohanles 13: 34-35, ayat inli memblerikanl penlekanlanl yanlg menlyatakanl
blahwa kasih seblagai perinltah blarul. ULnltulk menlgajarkanl sikap menlgasihi dalam
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penldidikanl Inlsklulsif, Gulrul penldidikanl Agama Kristenl blerperanl penltinlg seblagai
fasilitator dalam menlanlamkanl nlilaul kasih danl empati kepada peserta didik (Tarigan et al.,
2022).

Tulgas gulrul tidak hanlya memblerikanl penlgajaranl kepada siswa ilmul
penlgetahulanl yanlg lainl misalnlya ilmul tenltanlg cara menlggulnlakanl inlternlet, tetapi
yanlg terpenltinlg adalah gulrul menljadi seoranlg conltriblultor yanlg blergulnla. Gulrul haruls
membleri penlekanlanl kepada peserta didik menlgenlai penltinlgnlya menlgasihi sesama
dalam inlteraksi yanlg menlciptakanl linlgkulnlganl yanlg penlulh denlganl keblaikanl danl
adanlya rasa empati. Salah satul cara ulnltulk menlgajarkanl sikap menlgasihi adalah melaluli
program penlgemablanlganl sosial danl emosionlal agar dapat menldoronlg peserat didik
ulnltulk dapat menlinlgkatkanl kemampulanl inlterpersioanlal yanlg blerfokuls kepada nlilai-
nlilai Alkitabl yaitul kasih sayinlg danl empati. Gulrul julga dapat menlerapkanl ataul
menlgadakanl kegiatanl-kegiatanl di sekolah yaitul misalnlya diskulsi kelompok, permainlanl
peranl danl proyek kolabloratif ulnltulk dapat memblulat linlgkulnlganl blelajar yanlg positif
danl menldulkulnlg.

Penlgenlalanl akanl aspek-aspek toleranlsi, sikap menlghargai perbledaanl, danl
penlyeblaranl pesanl positif julga diperlulkanl ulnltulk menlgajarkanl kasih danl empati dalam
penldidikanl inlklulsif. ULnltulk menlgajarkanl siswa tenltanlg penltinlgnlya memblerikanl
responls yanlg blijak danl penlulh kasih dalam linlgkulnlganl sekolah, gulrul dapat
menlggulnlakanl stuldi kasuls ataul situlasi nlyata. Jadi, gulrul Penldidikanl Agama Kristenl
tidak hanlya menlgajarkanl ajaranl agama Kristenl tetapi julga menldoronlg peserta didik
memblanlgulnl karakter danl sikap yanlg blermanlfaat pada linlgkulnlganl sekolah blahkanl
linlgkulnlganl masyarakat. Penlgajaranl kasih danl empati yanlg blerasal dari Yohanles 13:34-
35 dapat menljadi lanldasanl ultama ulnltulk menldidik siswa agar menljadi pribladi yanlg
responlsif, moral, danl penlulh kasih dalam setiap inlteraksi sosial.

Sebagai Teladan

Menlerapkanl pemblelajaranl inlklulsif, diperlulkanl peranl gulrul. Teladanl gulrul
dalam menlgaplikasikanl sikap kasih haruls dimullai dari diri senldiri danl selanljultnlya akanl
blerdampak pada oranlg lainl khulsulsnlya peserta didik. Melaluli teladanl moral yanlg
diterapkanl oleh gulrul Penldidikanl agama Kristenl, peserta didik dapat dimotivasi,
menldoronlg, danl memblenltulk karakter peserta didik ulnltulk menlgaplikasikanl kasih
kepada sesama. Selainl kasih, Gulrul julga haruls menlerapkanl teladanl moral lainlnlya seperti

kejuljulranl, inltegritas, danl toleranlsi dalam kehidulpanl. Melaluli sikap danl tinldakanl gulrul
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yanlg menlcerminlkanl nlilai-nlilai terseblult, dapat terciptanlya linlgkulnlganl blelajar yanlg
positif danl inlspiratif.

Teladanl moral yanlg ditulnljulkkanl oleh gulrul Kristenl memiliki dampak yanlg blesar
dalam memblenltulk karakter siswa. Denlganl menlghayati danl menlerapkanl nlilai-nlilai
Kristenl seperti kasih, kejuljulranl, inltegritas, danl toleranlsi dalam setiap aspek kehidulpanl
mereka, gulrul memblerikanl conltoh lanlgsulnlg tenltanlg blagaimanla nlilai-nlilai terseblult
dapat diterapkanl dalam praktik sehari-hari (Manik & Tanasyah, 2020). Seblagai teladanl
moral, gulrul Kristenl tidak hanlya menlerapkanl penlgajaranl verblal tenltanlg nlilai-nlilai
Kristenl, tetapi julga menlulnljulkanl blagaimanla nlilai-nlilai terseblult diaplikasikanl dalam
kehidulpanl sehari- hari. Pada saat peserta didik melihat gulrul mereka blertinldak denlganl
kasih sayanlg, blerblicara denlganl kejuljulranl, blertinldak denlganl inltegritas, danl
menlghargai perbledaanl denlganl toleranlsi, mereka tidak hanlya blelajar tenltanlg nlilai-nlilai
terseblult secara konlseptulal, tetapi julga melihat bletapa nlilai-nlilai terseblult dapat
memblerikanl motivasi ulnltulk menlghadapi keadaanl sehari-hari. denlganl demikianl
menldoronlg peserta didik ulnltulk merenlulnlgkanl danl menlginlternlalisasi nlilai-nlilai
Kristenl dalam perilakul mereka senldiri, serta memblanltul mereka memblanlgulnl fonldasi
moral yanlg kokoh ulnltulk masa depanl.

Implementasi Pembelajaran Inklusif Berbasis Kasih di dalam Kelas

Penlgemblanlganl kulrikullulm inlklulsif blerblasis kasih adalah salah satul tulgas
gulrul yanlg krulsial. Kulrikullulm inlklulsif diblulat ulnltulk dapat menlcakulp semula peserta
didik, tanlpa terkeculali, denlganl mempertimblanlgkanl perbledaanl kemampulanl,
keblultulhanl, danl minlat siswa. Gulrul haruls mampul menlgemblanlgkanl kulrikullulm
blerblasis kasih yanlg fleksiblel, sehinlgga memulnlgkinlkanl modifikasi danl penlyesulaianl
dalam proses pemblelajaranl. Hal inli menlcakulp penlggulnlaanl materi pemblelajaranl yanlg
bleragam, strategi blerdiferenlsiasi, serta memblerikanl penlulgasanl yanlg haruls disesulaikanl
denlganl kapasitas danl tinlgkat pemahamanl peserta didik agar dapat menldoronlg mereka
ulnltulk melakulkanlnlya. Selanljultnlya, penlggulnlaanl (Sukomardojo, 2023).

Metode pemblelajaranl yanlg blervariasi adalah kulnlci dalam menldulkulnlg proses
blelajar menlgajar yanlg inlklulsif blerblasis kasih. Gulrul perlul menlgaplikasikanl blerblagai
teknlik pemblelajaranl yanlg dapat menlstimullasi selulrulh peserta didik. BLeblerapa
model/metode yanlg dapat diterapkanl yaitul seperti pemblelajaranl yanlg blerblasis kasih
blerulpa, proyek, diskulsi kelompok, danl penlggulnlaanl alat blanltul visulal danl teknlologi
adaptif. Hal inli dapat memblanltul peserta didik denlganl bleragam keblultulhanl blelajar agar

tetap terliblat dalam proses pemblelajaranl. Metode yanlg blervariasi julga memblanltul
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menlciptakanl linlgkulnlganl blelajar yanlg dinlamis danl menldulkulnlg penlgemblanlganl
sikap kasih danl potenlsi siswa secara maksimal, serta dapat menldoronlg siswa ulnltulk
melakulkanl kasih kepada sesama.
Evaluasi Keberhasilan

Aspek terakhir yanlg penltinlg danl haruls dilakulkanl adalah penlilaianl danl evalulasi
pemblelajaranl. Dalam penldidikanl inlklulsif blerblasis kasih, evalulasi tidak hanlya
difokulskanl pada hasil akhir (penlilaianl sulmatif), tetapi julga proses blelajar (penlilaianl
formatif) danl perkemblanlganl sikap. Gulrul perlul menlgemblanigkanl sistem penlilaianl
yanlg adil danl komprehenlsif, yanlg memperhatikanl perkemblanlganl kognlitif, afektif, danl
psikomotorik siswa. Penlilaianl inlklulsif memastikanl blahwa semula siswa, tanlpa
memanldanlg keterblatasanl ataul keblultulhanl khulsuls, dapat dievalulasi blerdasarkanl sikap
danl penlcapaianl mereka yanlg sesulai denlganl kemampulanl inldividulal. Evalulasi yanlg
adil memulnlgkinlkanl gulrul ulnltulk menlgidenltifikasi kemajulanl setiap siswa danl

menlyesulaikanl strategi pemblelajaranl yanlg leblih efektif ke depanlnlya (Supriadi, 2021).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penldidikanl inlklulsif adalah salah satul jenlis penldekatanl yanlg digulnlakanl dalam
dulnlia penldidikanl denlganl menlekanlkanl penltinlgnlya penlerimaanl danl penlghargaanl
terhadap kebleragamanl-kebleragamanl. Penldidikanl inlklulsif diperlulkanl danl penltinlg
ulnltulk menlciptakanl sulasanla yanlg amanl danl damai di anltara kebleragamanl. Dalam
penlerapanl penldidikanl inlklulsif diperlulkanl peranl gulrul yaitul salah satulnlya gulrul
penldidikanl agama Kristenl. Peranl yanlg diperlulkanl adalah cara gulrul menlerapkanl hal
kasih kepada peserta didik. Gulrul dapat melakulkanlnlya melaluli Penlgajaranl sikap
inlklulsivisme, sikap menlgasihi, danl gulrul julga haruls menljadi teladanl. Hal yanlg perlul
dilakulkanl ulnltulk menlciptakanl pemblelajaranl yanlg inlklulsif blerblasis kasih adalah
seperti melakulkanl penlgemblanlganl kulrikullulm, memblulat metode blelajar, danl
melakulkanl evalulasi.

Saran peneliti dalam penelitian ialah pertama, guru Pendidikan Agama Kristen
diharapkan semakin membulatkan perannya sebagai teladan kasih, dengan menunjukkan sikap
terbuka, sabar, dan menghargai setiap perbedaan yang ada di antara peserta didik. Kedua,
sekolah perlu membangun kerja sama yang erat dengan orang tua dan gereja, sehingga nilai
kasih dan sikap inklulsif dapat ditanamkan secara konsisten di lingkungan rumah, sekolah,
maupun komulnlitas iman. Ketiga, penting adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru agar

mereka mampu mengembangkan strategi pembelajaran kreatif dan inovatif yang sesuai dengan
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kebutuhan peserta didik yang beragam. Keempat, penerapan pendidikan inklusif sebaiknya
disesuaikan dengan konteks budaya dan sosial masing-masing sekolah, sehingga pendidikan
tidak hanya menjadi teori, melainkan benar-benar nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Kelima, nilai kasih Kristus hendaknya diintegrasikan dalam seluruh aspek pembelajaran,
sehingga peserta didik tidak hanya memahami kasih secara kognitif, tetapi juga menghidupinya
dalam tindakan nyata terhadap sesama, khususnya mereka yang rentan, lemah, dan sering

terpinggirkan.
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